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	Asas keseimbangan merupakan asas yang memperhatikan hak dan kewajiban para pihak dalam membuat sebuah perjanjian. Asas
ini berfungsi sebagai pedoman bagi para pihak dalam melakukan perjanjian jual beli. Akan tetapi, dalam kontrak perjanjian jual beli
kopi yang dilakukan antara KBQ Baburrayyan dengan HA Bannet & Son tidak memenuhi secara keseluruhan aspek-aspek yang
menjadi ukuran terhadap perwujudan asas keseimbangan. Yaitu berdasarkan aspek isi dalam kontrak yang dikonsepkan antara
kedua belah pihak terdapat klausula yang memberatkan pihak penjual atau KBQ Baburrayyan sehingga dapat menimbulkan
kerugian.
	Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan kesesuaian teori hukum perjanjian tentang syarat sahnya suatu perjanjian
yang terdapat dalam Pasal 1320 KUHPerdata terhadap kontrak yang dibuat serta menjelaskan asas keseimbangan terhadap kontrak
jual beli kopi antara KBQ Baburrayyan dengan HA Bannet & Son.
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum yuridis normatif. Data diperoleh dengan cara penafsiran terhadap dokumen
yang didapatkan dari narasumber yang kemudian dilakukan pengamatan berdasarkan norma, yurisprudensi dan doktrin.
	Berdasarkan hasil penelitian perjanjian jual beli kopi yang dilakukan antara KBQ Baburrayyan dengan HA Bannet & Son tidak
memenuhi perwujudan asas keseimbangan. Perwujudan asas keseimbangan dapat dinilai dengan tiga aspek yaitu perbuatan para
pihak, isi perjanjian dan pelaksanaan perjanjian. Dalam kontrak jual beli kopi yang dilakukan kedua belah pihak tidak memenuhi
aspek isi perjanjian yaitu terdapat klausula yang memberatkan pihak penjual atau KBQ Baburrayyan. Pihak penjual diberikan beban
atas segala biaya pergantian barang yang tidak sesuai serta tidak terdapat klausula yang menjelaskan secara rinci tentang
ketidaksesuaian barang yang dimaksudkan. Sehingga hal ini akan menimbulkan adanya ketidakseimbangan antara hak dan
kewajiban penjual dengan pembeli.
	Disarankan kepada pihak KBQ Baburrayyan sebagai penjual dan HA Bannet & Son sebagai pembeli agar memperhatikan
aspek-aspek yang menjadi penilaian terhadap perwujudan dari asas keseimbangan. Berdasarkan hak dan kewajiban penjual dan
pembeli perwujudan dari asas keseimbangan akan menimbulkan pelaksanaan perjanjian jual beli yang lebih adil dan tidak berat
setelah sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Baik kerugian materiil maupun kerugian immateriil.
